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Abstrak

Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing (foreign language) yang perlu
dikuasai untuk memudahkan seseorang dalam berkomunikasi antar negara. Kesulitan
yang sering ditemukan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar yaitu
penguasaan kosakata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai
bentuk kesulitan apa saja yang dialami siswa pada materi penguasaan kosakata, mengetahui apa
saja faktor yang menyebabkan kesulitan penguasaan kosakata, serta mengetahui solusi untuk
menanganinya. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data berupa studi literatur dengan membaca beberapa referensi jurnal ilmiah
terdahulu yang telah diterbitkan. Selain itu, peneliti menggunakan teknik keabsahan data berupa
trangulasi sumber dan teknik analisis data menggunakan model Miles & Huberman. Hasil
menunjukkan bahwa banyak bentuk kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar pada
penguasaan kosakata Bahasa Inggris, diantaranya yaitu siswa belum terbiasa dengan
penggunaan kamus Bahasa Inggris, siswa kurang memahami kosakata Bahasa Inggris
pada materi yang disampaikan, siswa tidak terbiasa menggunakan Bahasa Inggris dalam
kehidupan sehari-hari, siswa belum mampu menyebutkan perbendaharaan kata,
sinonim dan antonim secara tertulis, dan siswa belum mampu menuliskan kata sesuai
dengan ejaan yang tepat. Kesulitan yang terjadi disebabkan oleh faktor internal maupun faktor
eksternal. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan penguasaan kosakata
Bahasa Inggris siswa adalah dengan menggunakan media atau metode pembelajaran seperti
metode Running Dictation, media kartu domino kata bergambar, metode permainan tebak kata,
media Flash Card, dan metode TPR storytelling.

Kata kunci: Kesulitan Penguasaan Kosakata, Strategi Pembelajaran

I. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, penguasaan bahasa sangat dibutuhkan, salah satunya adalah
Bahasa Inggris. Bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa asing (foreign language) yang
perlu dikuasai untuk memudahkan seseorang dalam berkomunikasi antar negara. Ilmu
dasar dari Bahasa Inggris sudah mulai dipelajari sejak bangku sekolah dasar untuk
mempersiapkan siswa dalam menghadapi perkembangan zaman. Dengan adanya
perkembangan zaman, teknologi informasi dan komunikasi juga akan semakin
berkembang. Saat ini banyak siswa yang sudah mengenal gawai dan hampir semua
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sudah menggunakannya. Di dalam gawai, banyak instruksi yang di dominasi dengan
Bahasa Inggris. Dengan kata lain, Bahasa Inggris telah menjadi sebuah kebutuhan untuk
menghadapi masa depan tiap siswa (Sya & Helmanto, 2020). Sehingga siswa sangat
butuh keterampilan dalam berbahasa Inggris.

Keterampilan yang diharapkan untuk dikuasai oleh siswa sekolah dasar salah
satunya adalah kecakapan berbahasa yang bagus sebagai modal terpenting dalam
berkomunikasi dan berinteraksi. Keterampilan berbahasa pada bidang Bahasa Inggris di
sekolah dasar tidak lepas dari empat keterampilan, yaitu membaca (reading), berbicara
(speaking), mendengar (listening), dan menulis (writing) yang di dalam pembelajarannya
menuntut siswa untuk mempunyai keterampilan dalam menguasai kosakata (Nurani et
al., 2019). Penguasaan kosakata Bahasa Inggris merupakan kemampuan yang ada dalam
diri seseorang untuk dapat mendalami dan memahami suatu kata yang terdapat dalam
Bahasa Inggris dan menjadi dasar dalam berkomunikasi yang telah diketahui oleh setiap
orang baik secara lisan maupun tulisan, sehingga dapat memberikan makna bila
menggunakan bahasa tersebut (Rikmasari & Budianti, 2019).

Peran Bahasa Inggris di setiap aspek kehidupan memacu guru dan siswa agar dapat
bekerja sama dengan baik dalam mencapai tujuan dari pengajaran dan pembelajaran
Bahasa Inggris. Agar siswa dapat ikut berpartisipasi dengan bersungguh-sungguh dalam
mengerti dan memahami materi yang diberikan, guru harus lebih kreatif dalam
merangcang pembelajaran. Sasaran mendasar dalam berkomunikasi dapat tercapai
apabila siswa berpengalaman langsung dalam menyampaikan Bahasa Inggris secara
jelas dalam proses pembelajaran (Nurani et al., 2019). Guru harus bersungguh-sungguh
dalam memberikan pengajaran materi Bahasa Inggris secara maksimal sehingga siswa
mampu memahami materi dengan baik dan menghasilkan pembelajaran Bahasa Inggris
yang efektif.

Bahasa Inggris seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami oleh
sebagian besar siswa terutama pada tingkat sekolah dasar. Kesulitan yang sering
ditemukan dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar yaitu penguasaan
kosakata. Hal tersebut sesuai dengan permasalahan yang peneliti temukan di tingkat
sekolah dasar, berdasarkan wawancara singkat dengan guru Bahasa Inggris dikatakan
bahwa siswa belum mampu menyebutkan kosakata yang diminta oleh guru karena
antara penulisan dengan cara membacanya berbeda sehingga siswa kesulitan melafalkan
kata dengan benar. Selain itu, siswa belum mampu menguasai kosakata Bahasa Inggris
dalam hal penulisan kata yang sesuai dengan ejaan yang tepat. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk mengangkat sebuah judul, yaitu “Kesulitan Penguasaan Kosakata Bahasa
Inggris Pada Siswa Sekolah Dasar” untuk mengetahui lebih dalam mengenai bentuk
kesulitan apa saja yang dialami siswa pada materi penguasaan kosakata, mengetahui apa
saja faktor yang menyebabkan kesulitan penguasaan kosakata, serta mengetahui solusi
untuk menanganinya dengan membaca referensi yang relevan dengan judul penelitian.

II. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun instrumen pengumpulan
data yang peneliti gunakan yaitu studi literatur atau studi pustaka yang dilaksanakan

dengan cara membaca beberapa sumber yang relevan dengan judul penelitian. Teknik
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keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, yaitu menggali kebenaran data dari
beberapa referensi jurnal ilmiah terdahulu yang dianggap memiliki sudut pandang
berbeda pada masing-masing penelitian. Peneliti menggunakan model Miles dan
Huberman sebagai teknik analisis data, yang komponen-komponen analisis datanya
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification).

II1. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini yaitu “Kesulitan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Pada
Siswa Sekolah Dasar”, bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai bentuk
kesulitan apa saja yang dialami siswa pada materi penguasaan kosakata, mengetahui apa
saja faktor yang menyebabkan kesulitan penguasaan kosakata, serta mengetahui solusi
untuk menanganinya dengan membaca referensi yang relevan dengan judul penelitian.
Bentuk Kesulitan

Berdasarkan penelitian terdahulu, menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada materi makanan dan minuman (food
and drink). Siswa mengalami kesulitan saat mengerjakan soal sehingga siswa
mendapatkan nilai rendah. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan
penggunaan kamus Bahasa Inggris dan siswa kurang menguasai kosakata Bahasa
Inggris pada materi yang di sampaikan oleh guru, selain itu siswa juga tidak terbiasa
menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari (Sucandra et al., 2022).

Penelitian lainnya menunjukkan bahwa penguasaan kosakata siswa masih rendah
dan masih banyak siswa yang belum mampu menguasai kosakata Bahasa Inggris dalam
hal penulisan kata, yaitu menyebutkan perbendaharaan kata secara tertulis sesuai
dengan makna yang diminta oleh guru, menyebutkan sinonim dan antonim secara
tertulis, serta menuliskan kata sesuai dengan ejaan yang tepat (Sugiharti & Riftina, 2019).

Pada penelitian lain, yaitu berdasarkan hasil tes membaca teks cerita Bahasa Inggris
menunjukkan bahwa banyak siswa yang masih salah dalam melafalkan kosakata Bahasa
Inggris. Hasil tes membaca teks cerita Bahasa Inggris terhadap 12 siswa sekolah dasar
didapatkan bahwa kemampuan berbicara menggunakan Bahasa Inggris siswa masih
kurang dimana siswa masih merasa sulit melafalkan kosakata dari language dan
surrounded. Begitu juga dengan intonasi dan penekanan kata yang salah karena siswa
tidak mau menggunakan Bahasa Inggris yang baik saat membaca teks. Karena kurang
percaya diri, membuat pronunciation siswa menjadi kurang baik (Saridevita et al., 2022).
Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Penguasaan Kosakata

Setelah peneliti menemukan data yang relevan dan membaca beberapa kesulitan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris dari jurnal ilmiah terdahulu, peneliti berpendapat
bahwa kesulitan yang terjadi pasti disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal
maupun faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
siswa, meliputi sikap belajar siswa, kesehatan tubuh siswa, kecerdasan dan motivasi
belajar siswa (Sucandra et al., 2022).

Sikap belajar siswa sangat menentukan hasil belajar, jika siswa menyukai pelajaran
Bahasa Inggris maka mereka pun akan menyikapi dan mengerjakan soal-soal yang
diberikan oleh guru dengan senang hati sehingga akan didapatkan hasil belajar yang
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maksimal. Sebaliknya, jika dari awal siswa sudah tidak tertarik dan tidak menyukai
pelajaran Bahasa Inggris maka akan berpotensi menimbulkan kesulitan belajar pada
siswa sehingga menyebabkan hasil belajar yang kurang maksimal. Selain itu, kesehatan
tubuh siswa juga menjadi faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar, ketika siswa
memaksakan untuk mengikuti pembelajaran dengan kondisi tubuh yang kurang sehat
maka kemungkinan akan menyebabkan ketidakfokusan dalam menyerap materi yang
disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar yang didapatkan kurang maksimal.
Adapun kecerdasan yang menjadi faktor penting dalam kegiatan belajar, karena setiap
siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki kecerdasan
pada bidangnya masing-masing, sehingga apabila siswa tidak mahir dalam pelajaran
Bahasa Inggris bisa jadi siswa mahir pada bidang yang lain. Tugas guru disini adalah
membuat siswa selalu senang ketika belajar dalam mata pelajaran apapun terutama
Bahasa Inggris, sehingga walaupun siswa tidak mahir setidaknya siswa merasa senang
dalam mempelajari Bahasa Inggris. Motivasi juga merupakan faktor utama dalam
kegiatan belajar, motivasi dapat berasal dari dalam maupun dari luar diri siswa. Dengan
adanya motivasi belajar baik dari dalam maupun dari luar, siswa akan memiliki
semangat yang besar untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Faktor eksternal merupakan faktor yang diperoleh dari luar diri siswa, diantaranya
meliputi variasi mengajar dan penggunaan media atau metode pembelajaran. Faktor
tersebut harus direncanakan dengan baik oleh seorang guru dalam upaya meminimalisir
kesulitan belajar yang terjadi pada siswa. Dalam penelitian ini yaitu upaya
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar, artinya
seorang guru harus mempunyai keterampilan dalam menciptakan variasi mengajar yang
tidak monoton dan penggunaan media atau metode pembelajaran yang menarik untuk
diterapkan dalam kegiatan belajar, agar siswa mampu menguasai kosakata Bahasa
Inggris dengan cara-cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.

Terkadang, beberapa guru masih menerapkan metode konvensional dalam
menyampaikan materi kepada siswa seperti metode ceramah, metode tanya jawab, dan
metode pemberian tugas yang membuat siswa bosan dan mudah lupa dalam mengingat
kosakata Bahasa Inggris. Ketika penggunaan media atau metode pembelajaran tidak
direncanakan dengan baik, maka bisa jadi akan menyebabkan kesulitan belajar bagi
siswa dalam memahami materi.

Solusi Untuk Menangani Kesulitan Belajar Kosakata Bahasa Inggris

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menangani kesulitan belajar kosakata
Bahasa Inggris dengan menggunakan media atau metode pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan data yang peneliti baca pada jurnal ilmiah menunjukkan bahwa ada
beberapa media dan metode pembelajaran yang telah teruji efektif dalam meningkatkan
penguasaan kosakata, diantaranya yaitu metode Rumnning Dictation. Peneliti
mendapatkan informasi dari jurnal penelitian yang menunjukkan bahwa melalui metode
Running Dictation dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa.
Hal ini dibuktikan pada sikus I siswa memperoleh nilai rata-rata 75 dengan ketuntasan
belajar klasikal mencapai 64%. Pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 88
dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 83% (Rikmasari & Muharrom, 2018).
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Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media kartu domino kata bergambar juga
dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Informasi tersebut peneliti
dapatkan dari jurnal ilmiah yang menunjukkan bahwa media kartu domino kata
bergambar dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris dengan langkah-
langkah yaitu membaca kosakata Bahasa Inggris, menulis kosakata Bahasa Inggris, dan
mengartikan kosakata Bahasa Inggris. Hal ini dibuktikan dengan efektivitas penggunaan
media kartu domino kata bergambar yang meningkat selama proses pembelajaran dari
setiap siklus (Mar Atul Khasanah & Saptuti Susiani, 2013).

Kemudian adapun informasi yang peneliti dapatkan dari jurnal ilmiah,
menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media Flash Card terhadap
penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Hal ini dibuktikan dengan indikator
perasaan senang pada siswa ketika memperoleh hasil jawaban tertinggi, yang berarti
bahwa siswa menyukai pembelajaran dengan menggunakan media Flash Card. Media
Flash Card membuat siswa menjadi lebih cepat memahami kosakata Bahasa Inggris
karena siswa langsung melihat gambar asli dari kosakata tersebut beserta ejaan dari
masing-masing kosakata (Ramadhanti et al., 2022).

Berdasarkan informasi lainnya yang peneliti dapatkan dari jurnal ilmiah,
menunjukkan bahwa penggunaan metode Total Physical Response (TPR) storytelling dapat
meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris karena pada saat pembelajaran
siswa mendengarkan cerita, hal ini merupakan salah satu kegiatan yang disukai oleh
siswa sekolah dasar. Metode TPR storytelling mengharuskan siswa untuk aktif mengikuti
gerakan untuk belajar Bahasa Inggris, aktivitas ini dapat membantu siswa untuk
mengingat kosakata lebih cepat. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam
menyebutkan kosakata yang diajarkan selama penggunaan metode TPR storytelling
(Puspawati, 2021).

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa banyak
bentuk kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar pada penguasaan kosakata Bahasa
Inggris, diantaranya yaitu siswa belum terbiasa dengan penggunaan kamus Bahasa
Inggris, siswa kurang memahami kosakata Bahasa Inggris pada materi yang
disampaikan, siswa tidak terbiasa menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari, siswa belum mampu menyebutkan perbendaharaan kata, sinonim dan
antonim secara tertulis, dan siswa belum mampu menuliskan kata sesuai dengan ejaan
yang tepat.
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